Lol

Journal of Arabic Studies
Open Acces

Ukazh: Journal of Arabic Studies, Vol. 7, No. 2, 2026 Page 160-181
d DOI : 10.37274 /ukazh.v7i2.252

E-ISSN: 2797-1910

==

&

i

http://ejournal.mc.ac.id

Studi Komparatif: Analisis Konsep Mubtada’ dan Khabar pada
Gemini Al berdasarkan Kitab Mulakhkhas Fuad Ni‘mah

Rosy Puspita Sari?, Siti Nurdinah?
L2[nstitut Agama Islam Imam Syafii, Pekanbaru, Indonesia
E-mail: rosypuspitas@gmail.com?, sitinurdinah024@gmail.com?

| Submission: 23-04-2026 | _ Revised: 20-05-2026 | Accepted: 06-06-2026 | Published: 28-06-2026 |

Abstract

Research on the utilization of Artificial Intelligence (Al) in Arabic language learning has continued
to grow alongside the increasing integration of digital technologies in education. The emergence of
Al systems such as Google Gemini offers new opportunities to support the learning of Arabic
grammar (nahwu), yet the accuracy of the information generated by these systems must be
evaluated against authoritative grammatical sources. Therefore, this study aims to analyze the
accuracy of the concepts of mubtada’ and khabar as generated by Gemini Al by comparing its
explanations with the principles of Arabic grammar presented in Mulakhkhas Qawa‘id al-Lughah
al-‘Arabiyyah by Fu’ad Ni‘mah. This study employed a descriptive qualitative approach using a
comparative method based on library research. The primary data consisted of structured responses
generated by Gemini Al regarding the definitions, classifications, and examples of mubtada’ and
khabar. Secondary data were obtained from Mulakhkhas Qawa‘id al-Lughah al-‘Arabiyyah, which
served as the main reference source. The findings indicate that Gemini Al demonstrates a relatively
high level of accuracy in explaining the basic definitions and general classifications of mubtada’ and
khabar. However, the reference text provides more comprehensive explanations, particularly
concerning syntactic functions, detailed classifications, and specific grammatical conditions. These
findings suggest that Al has considerable potential as a supplementary learning tool in Arabic
grammar instruction; nevertheless, its outputs should be verified against authoritative grammatical
references to ensure accuracy and depth of understanding.
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Abstrak

Penelitian mengenai pemanfaatan kecerdasan buatan (Al) dalam pembelajaran bahasa Arab
semakin berkembang seiring meningkatnya penggunaan teknologi digital dalam dunia
pendidikan. Kehadiran Al seperti Google Gemini membuka peluang baru dalam membantu proses
pembelajaran nahwu, namun akurasi informasi yang dihasilkan tetap perlu diuji berdasarkan
sumber tata bahasa Arab yang otoritatif. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis keakuratan konsep mubtada’ dan khabar yang dihasilkan oleh Gemini Al dengan
membandingkannya dengan kaidah tata bahasa Arab (nahwu) sebagaimana dijelaskan dalam
Mulakhkhas Qawa‘id al-Lughah al-‘Arabiyyah karya Fu’ad Ni‘mah. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode komparatif berbasis studi kepustakaan. Data
primer berupa respons terstruktur dari Gemini Al terkait definisi, jenis, dan contoh mubtada’dan
khabar, sedangkan data sekunder diperoleh dari Mulakhkhas Qawa‘id al-Lughah al-‘Arabiyyah
sebagai referensi utama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Gemini Al memiliki tingkat
keakuratan yang cukup baik dalam menjelaskan definisi dasar dan klasifikasi umum. Namun,
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kitab Mulakhkhas Qawa‘id al-Lughah al-‘Arabiyyah memberikan penjelasan yang lebih
komprehensif, khususnya terkait fungsi sintaksis, klasifikasi yang lebih rinci, serta kondisi-
kondisi gramatikal. Temuan ini menunjukkan bahwa Gemini Al memiliki potensi sebagai alat
bantu pembelajaran, tetapi tetap memerlukan verifikasi melalui sumber-sumber tata bahasa
yang otoritatif.

Kata kunci: Gemini Al, Khabar, Kitab Mulakhkhas, Mubtada’, Nahwu

A. PENDAHULUAN

Bahasa Arab memiliki kedudukan yang sangat penting dalam dunia
pendidikan Islam, karena menjadi bahasa wahyu Al-Qur’an dan hadis yang menjadi
sumber utama ajaran Islam(Pranoto et al,, 2026). Selain itu, bahasa Arab merupakan
salah satu bahasa resmi Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) yang digunakan secara luas
di berbagai negara(lhwan et al., 2022). Bahasa Arab memiliki sistem gramatikal yang
kompleks dan berbasis kaidah baku, khususnya dalam bidang nahwu yang berfungsi
mengatur hubungan sintaksis serta pembentukan makna antarkata dalam kalimat(al-
Ghalayini, 1968; Hassan, 1985). Dalam kajian bahasa Arab, nahwu berperan penting
dalam menjelaskan fungsi gramatikal setiap unsur kalimat, termasuk perubahan i‘rab,
keadaan bina’, serta hubungan antarkata yang membentuk struktur dan makna kalimat
(Sa’adah, 2019). Sebagai salah satu ilmu pokok dalam bahasa Arab, ilmu nahwu tidak
dapat diabaikan karena tanpa ilmu nahwu, bahasa Arab akan menjadi kacau-balau dan
susunan kata serta kalimatnya akan tidak teratur. Karena itu, dalam mempelajari bahasa

Arab, ilmu nahwu penting untuk diketahui(Huda, 2020).

Ketepatan dalam memahami konsep mubtada’ dan khabar, meliputi pengertian,
contoh, dan jenisnya, menjadi prasyarat penting bagi pembelajar bahasa Arab(Ni'mah,
1973). Meski terdengar sederhana, peran mubtada’ dan khabar dalam kalimat bahasa
Arab sering kali diabaikan dalam pembelajaran gramatika, padahal keduanya memegang
kunci dalam penyusunan dan pemahaman makna kalimat yang benar(Ghofur et al,
2026). Oleh karena itu, kitab-kitab nahwu klasik dan kontemporer tetap diposisikan
sebagai rujukan utama dalam pembelajaran bahasa Arab karena disusun berdasarkan
tradisi keilmuan yang mapan, meskipun pembelajaran bahasa Arab di era digital mulai
memanfaatkan teknologi sebagai sumber belajar pendamping(Azhar, Yolanda, et al,
2025). Salah satu kitab yang banyak digunakan adalah Mulakhkhas Qawa‘id al-Lughah al-

‘Arabiyyah karya Fu’ad Ni‘mah, yang dikenal menyajikan kaidah nahwu secara ringkas,
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sistematis, dan aplikatif, sehingga relevan dijadikan tolok ukur dalam menilai ketepatan
analisis nahwu, termasuk analisis yang dihasilkan oleh teknologi berbasis Al.

Seiring berkembangnya teknologi pendidikan, pemanfaatan teknologi tidak lagi
terbatas pada perluasan akses belajar, tetapi juga mulai digunakan sebagai alat bantu
dalam memahami materi kebahasaan yang kompleks, termasuk bahasa Arab.
Keberadaan teknologi memungkinkan akses pendidikan yang lebih luas dan demokratis,
mengatasi batasan geografis serta memberikan peluang bagi peserta didik dari berbagai
latar belakang untuk memperoleh pendidikan yang sama(Azhar, Rahmawati, et al.,, 2025).
Dalam konteks pembelajaran bahasa, perkembangan ini turut mendorong meningkatnya
kebutuhan akan pembelajaran bahasa Arab berbasis teknologi, khususnya bagi generasi
digital. Pemanfaatan teknologi tidak hanya meningkatkan efektivitas pembelajaran,
tetapi juga menciptakan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan menarik(Insan &
Hermawan, 2023). Oleh karena itu, pendekatan pembelajaran bahasa Arab yang masih
bersifat konvensional mulai ditinggalkan karena dinilai kurang mampu mengakomodasi
kebutuhan dan karakteristik pembelajar masa kini yang akrab dengan teknologi digital,
multimedia, serta fleksibilitas belajar(Azhar, Yolanda, et al, 2025). Dalam aspek
pengajaran, adanya transformasi digital membuat perkembangan Al semakin menjadi
perhatian(Simon, 2023).

Perkembangan tersebut mendorong pemanfaatan Al sebagai media dan sumber
belajar alternatif dalam pembelajaran bahasa Arab. Penelitian menunjukkan bahwa Al
dimanfaatkan untuk membantu pembelajar memperoleh penjelasan cepat, latihan
mandiri, serta dukungan awal dalam memahami struktur bahasa Arab(Rishanda et al,,
2025). Al juga mampu menghasilkan materi pembelajaran yang lebih menarik dan
interaktif, seperti permainan edukatif serta simulasi kontekstual yang membuat proses
belajar menjadi lebih menyenangkan dan aplikatif(Rahmat et al, 2025). Seiring
perkembangan teknologi Al, berbagai model bahasa berbasis kecerdasan buatan terus
dikembangkan untuk mendukung proses pembelajaran yang lebih efektif. Salah satu di
antaranya adalah Gemini Al, model multimodal canggih yang dikembangkan oleh Google
dan termasuk salah satu Large Language Model (LLM) terbesar yang dimilikinya(Majid et
al., 2024; Nazarius et al., 2024).
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Selain itu, Gemini memiliki kemampuan multimodal yang memungkinkannya
memahami dan mengolah berbagai jenis informasi, seperti teks, kode, suara, gambar, dan
video(Rachmat & Kesuma, 2024). Dengan kemampuan tersebut, Gemini menawarkan
pendekatan pembelajaran bahasa yang inovatif dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan
pengguna(Zaimah et al, 2024). Menurut penelitian yang ada, Gemini cenderung
memberikan jawaban secara ringkas, sehingga dapat mendukung pengguna dalam
memperoleh pemahaman awal dengan cepat(Gomez-Cabello et al., 2024). Meskipun
masih dalam tahap perkembangan, Gemini menunjukkan potensi yang menjanjikan
tetapi juga menghadapi kendala seperti ketidakakuratan sesekali dan tantangan dalam
pemahaman(Ram & Verma, 2023). Pada penelitian Siyam et al. (2024) dalam Jurnal Al
Bayan menunjukkan bahwa meskipun Gemini Al unggul dalam aspek terjemahan,
ketepatannya dalam pemetaan kaidah bahasa Arab, termasuk i‘rab, masih belum
konsisten dan memerlukan koreksi berbasis kitab nahwu(Siyam et al., 2024) .Namun
demikian, kemudahan dan kecepatan yang ditawarkan oleh Gemini tidak serta-merta
menjamin ketepatan dalam analisis kebahasaan, khususnya pada aspek nahwu yang
memiliki kaidah baku dan kompleks.

Sejumlah penelitian empiris mulai menyoroti ketepatan Al dalam menganalisis
kaidah nahwu, khususnya pada konsep mubtada’ dan khabar. Penelitian yang mengkaji
hasil analisis Al terhadap konsep mubtada’ dan khabar menunjukkan bahwa Al mampu
menjelaskan definisi dasar mubtada’ dan khabar, namun masih melakukan kesalahan
pada tahap interpretasi dan penerapan kaidah. Al cenderung menyederhanakan konsep
mubtada’ sebagai unsur yang selalu berada di awal kalimat dan mengidentifikasi khabar
secara terbatas, tanpa mempertimbangkan variasi bentuk dan posisi sebagaimana
dijelaskan dalam kitab nahwu klasik(Sulaikho et al., 2023). Keterbatasan tersebut juga
ditemukan dalam penelitian-penelitian lain yang mengkaji akurasi Al pada bab nahwu
yang berbeda. Sanaya dan Sulaikho (2024) dalam kajiannya tentang akurasi Al pada bab
maf'ul bih menemukan bahwa Al relatif akurat dalam memberikan definisi umum, tetapi
mengalami kesalahan pada pembagian jenis, hukum sintaksis, dan penentuan i‘rab
(Sanaya & Sulaikho, 2024). Aljanabi (2024) yang membandingkan kemampuan Al dalam

melakukan parsing kalimat bahasa Arab, yang menyimpulkan bahwa Al masih mengalami
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kesulitan dalam menangani kompleksitas struktur nahwu, ambiguitas pada shorof, dan
hubungan gramatikal yang bersifat baku (Aljanabi, 2024).

Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa keterbatasan Al dalam analisis
nahwu pada bahasa Arab bersifat konsisten dan struktural, sehingga kesalahan yang
muncul tidak bersifat kebetulan, melainkan mencerminkan keterbatasan sistem dalam
memahami kaidah nahwu yang baku. Kondisi tersebut menunjukkan urgensi
dilakukannya penelitian evaluatif yang secara sistematis menilai ketepatan analisis
nahwu yang dihasilkan oleh Al dengan menjadikan kitab nahwu sebagai tolok ukur
utama.

Berdasarkan paparan referensi tersebut, tampak adanya celah penelitian yang
jelas. Meskipun berbagai studi telah mengkaji kesalahan dan keterbatasan Al dalam
pembelajaran nahwu, penelitian-penelitian tersebut umumnya berfokus pada
identifikasi kesalahan atau pada satu bab nahwu tertentu. Selain itu, kajian yang secara
khusus dan sistematis menelaah ketepatan analisis konsep mubtada’ dan khabar yang
dihasilkan oleh Gemini AI dengan menjadikan Mulakhkhas Qawa‘id al-Lughah al-
‘Arabiyyah karya Fuad Ni‘mah sebagai tolok ukur utama berbasis indikator pengertian,
contoh, dan jenisnya belum banyak ditemukan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis ketepatan analisis konsep mubtada’ dan khabar yang dihasilkan oleh
Gemini Al berdasarkan kaidah nahwu dalam kitab tersebut. Kontribusi ilmiah penelitian
ini adalah membuat pedoman penilaian yang jelas dan terstruktur untuk menilai
ketepatan analisis nahwu Al berbasis rujukan nahwu klasik, melakukan pemetaan
kesalahan analisis mubtada’ khabar, serta memperkuat pemanfaatan Al secara analitis

dan bertanggung jawab dalam pembelajaran bahasa Arab.

B. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka (library research) dengan
pendekatan kualitatif deskriptif dan analisis komparatif untuk mengkaji ketepatan
analisis konsep mubtada’ dan khabar yang dihasilkan oleh Gemini Al versi 3.1 Flash-Lite
berdasarkan kaidah nahwu dalam Kitab Mulakhkhas Qawa‘id al-Lughah al-‘Arabiyyah.
Metode studi pustaka merupakan penelitian yang data-datanya dikumpulkan melalui

berbagai sumber informasi, seperti buku, artikel, jurnal, media daring, serta dokumen-
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dokumen lain yang relevan(Saefullah, 2024). Metode ini dipilih karena penelitian
berfokus pada analisis teks dan konsep kebahasaan secara mendalam, bukan pada
pengumpulan data lapangan maupun pengolahan data kuantitatif. Melalui pendekatan
studi pustaka, berbagai sumber ilmiah yang relevan dikumpulkan, dikaji, dan ditafsirkan

sebagai landasan dalam proses analisis penelitian(Fadli, 2021).

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data
primer berupa teks penjelasan konsep mubtada’ dan khabar yang dihasilkan oleh Gemini
Al versi 3.1 Flash-Lite pada tanggal 08 Maret dan 07 April 2026, yang diperoleh melalui
serangkaian pertanyaan terstruktur terkait definisi, jenis dan contoh penerapan
mubtada’ dan khabar. Adapun data sekunder berupa Kitab Mulakhkhas Qawa‘id al-
Lughah al-‘Arabiyyah karya Fuad Ni‘mah sebagai rujukan utama kaidah nahwu, yang

digunakan sebagai standar pembanding untuk menilai ketepatan analisis Gemini Al

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dan studi
pustaka. Studi dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data dari berbagai
dokumen atau bahan tertulis yang berkaitan dengan fenomena penelitian(Jailani, 2023).
Sedangkan studi pustaka dilakukan melalui penelusuran, pembacaan, dan analisis
berbagai literatur ilmiah yang relevan sebagai landasan teoretis sekaligus dasar dalam
analisis dan interpretasi data penelitian(Amruddin, 2022). Jawaban Gemini Al yang
diambil pada tanggal 07 April 2026 didokumentasikan secara tertulis sebagai data utama
penelitian. Selanjutnya, peneliti menelaah secara mendalam pembahasan mubtada’ dan
khabar dalam Kitab Mulakhkhas Qawa‘id al-Lughah al-‘Arabiyyah karya Fuad Ni‘mah,
khususnya pada bagian definisi, jenis, dan contoh-contoh aplikatif. Data pustaka tersebut
dikumpulkan secara sistematis untuk memastikan bahwa analisis didasarkan pada

kaidah nahwu yang baku.

Analisis data dilakukan dengan teknik analisis deskriptif komparatif melalui tiga
tahap. Tahap pertama adalah reduksi data dengan memilih jawaban Gemini Al yang
relevan dengan konsep mubtada’ dan khabar. Tahap kedua adalah klasifikasi data
berdasarkan indikator kaidah nahwu yang dirumuskan dari Kitab Mulakhkhas Qawa ‘id
al-Lughah al-‘Arabiyyah karya Fuad Ni‘mah, meliputi definisi, jenis dan contoh

penerapan. Tahap ketiga adalah perbandingan antara hasil analisis Gemini Al dan kaidah
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dalam kitab rujukan untuk mengidentifikasi tingkat kesesuaian, ketidaktepatan, dan
penyimpangan konseptual, yang kemudian dianalisis dengan merujuk pada kaidah
nahwu klasik. Analisis dilakukan dengan menggunakan indikator ketepatan yang
meliputi: (1) kesesuaian definisi, (2) ketepatan klasifikasi jenis, dan (3) kesesuaian

contoh dengan kaidah nahwu.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemahaman terhadap mubtada’ dan khabar tidak hanya penting dalam aspek
sintaksis bahasa Arab, tetapi juga berkontribusi terhadap analisis makna dan fungsi
kebahasaan dalam berbagai disiplin ilmu, seperti tafsir, balaghah, dan studi kebahasaan
Al-Qur’an (Astia et al., 2025). Oleh karena itu, ketepatan penjelasan mengenai kedua
konsep tersebut dapat dijadikan indikator untuk menilai kemampuan Gemini Al dalam
merepresentasikan kaidah nahwu secara tepat dan komprehensif.

Berikut perbandingan Output dari Gemini Al dan Kitab Mulakhkhas yang disajikan
dalam bentuk tabel di bawah ini:

Table 1 : Perbandingan Output Gemini Al dengan Kitab Mulakhkhas
Kitab Mulakhkhas Gemini Al Prompt

) Jof i g5 o faadd | aledt OSST e Jo¥1 S g Tl [REAURVIA
dad) 4 {5 ) Y RE

C\:\f:j (gds T.cj.ajﬁ O)gcj Qu

.ow M HJ}}._H L;l
Berdasarkan hasil prompt, Gemini Al menjelaskan bahwa mubtada’ adalah kata benda
yang terletak di awal jumlah ismiyyah dan berfungsi sebagai pokok pembicaraan dalam

kalimat.
Dalam kitab Mulakhkhas, mubtada’ didefinisikan sebagai:

At Jof (3 ada £330 el Tl
Definisi tersebut menjelaskan bahwa mubtada’ adalah isim yang berstatus marfu‘dan
terletak di awal kalimat.

Hasil perbandingan menunjukkan bahwa definisi yang diberikan oleh Gemini Al sudah
sesuai secara umum, namun kitab memberikan penjelasan yang lebih rinci terutama
pada aspek gramatikal yaitu status marfu‘pada mubtada’.

58 6T Tl gme JoS Legn 1 | aledl O e ) S 5a b A el
FIPSREA o e ol ) o G e @l e g i)
(30
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3 D] Lsgy Tzl or aled
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Berdasarkan hasil prompt, Gemini Al menjelaskan bahwa khabar adalah bagian dari
jumlah ismiyyah yang memberikan informasi tentang mubtada’ sehingga makna
kalimat menjadi lengkap.
Dalam kitab Mulakhkhas, khabar didefinisikan sebagai:
(3oie 2l Tl o e oz ) ) g (o) Tzl gmo oS Lo g b
Definisi tersebut menjelaskan bahwa khabar berfungsi menyempurnakan makna
mubtada’ sehingga terbentuk kalimat yang memberikan faidah sempurna. Hasil
perbandingan menunjukkan bahwa definisi khabar menurut Gemini Al sudah sesuai
dengan kitab, meskipun kitab menyajikan penjelasan yang lebih sistematis dalam
konteks struktur jumlah ismiyyah.
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Tazes . G adl) Epsd "@J D e
(#$

W a3 els - slas)
(el o

1. Jenis Mubtada’ menurut Gemini Al

Berdasarkan hasil prompt, Gemini Al mengklasifikasikan mubtada’ ke dalam dua
kategori utama:

1. Mubtada’ sarih ()

yaitu mubtada’ yang berupa isim yang tampak jelas dalam kalimat, baik berupa isim
zahir maupun kata ganti.

2. Mubtada’ mu’awwal (Js3+)

yaitu mubtada’ yang berasal dari mashdar mu’awwal, biasanya terbentuk dari:

e+ O

contoh:

G s agd of

Klasifikasi ini menunjukkan bahwa Gemini Al memahami pembagian mubtada’ secara
umum berdasarkan bentuk lafazhnya, yaitu antara bentuk isim yang jelas dan bentuk
mashdar mu’awwal.

Namun penjelasan Gemini Al cenderung bersifat ringkas dan hanya menampilkan
klasifikasi inti tanpa memperinci bentuk-bentuk turunan mubtada’ secara detail.

2.]Jenis Mubtada’ menurut Kitab Mulakhkhas
Dalam kitab Mulakhkhas, pembagian jenis mubtada’ dijelaskan lebih rinci dan
sistematis. Berdasarkan tambahan kutipan yang diberikan, mubtada’ dapat berbentuk:

(1) isim mu‘rab (<~ o)

yaitu isim yang mengalami perubahan harakat sesuai kedudukannya dalam i‘rab.
(2) isim mabni (& w)

yaitu isim yang tidak berubah bentuk akhirnya.

bentuk-bentuknya meliputi:

1) dhamir (2)

2) isim isyarah (5] o)

3) isim maushul (Jsws o)
4) isim syarat (L5 o)

(3) mashdar mu’awwal (Js3e ,uzs)

yaitu mubtada’ yang berasal dari gabungan:
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e+ O

(4) Mubtada’ didahului huruf tertentu

Kitab menjelaskan bahwa mubtada’ tetap berstatus marfu‘ walaupun didahului unsur
lain seperti:

lam ibtida (<14=Y) »Y)

contoh:

sy oo Joil 4]

huruf lam tidak mempengaruhi i’rab mubtada’.

huruf nafi

contoh:

“cz-\; ?Ub Lo

huruf istifham

contoh:

Hal ini menunjukkan bahwa kedudukan mubtada’ tetap sebagai isim marfu‘ meskipun
didahului kata tertentu.

(5) Mubtada’ nakirah dengan syarat tertentu

Pada dasarnya mubtada’ harus berbentuk ma’rifah, karena kaidah bahasa Arab tidak
membolehkan memulai kalimat dengan kata yang tidak jelas (nakirah). Namun kitab
menjelaskan beberapa kondisi yang membolehkan mubtada’ nakirah, yaitu:

1. jika disifati

contoh:

b ©8 oy

2. jika menjadi mudhaf kepada nakirah

contoh:

Cidly O] LI

3. jika didahului nafi

contoh:

b L
4. jika didahului istifham

contoh:

o e s

Penjelasan ini menunjukkan bahwa kitab memberikan batasan kaidah yang lebih rinci
dibandingkan penjelasan umum dari Gemini Al

(6) Penghapusan mubtada’ (hazf al-mubtada’)

Kitab menjelaskan bahwa mubtada’ dapat dihilangkan apabila sudah dipahami dari
konteks kalimat.
contoh:

g:,:gl\g&
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taqdir:

5;&1\ L;& g,.)L'Q\

Selain itu mubtada’juga sering dihilangkan pada judul:

taqdir:

W) 1y Y ol

Hal ini menunjukkan adanya fleksibilitas struktur jumlah ismiyyah yang tidak
disebutkan dalam penjelasan Gemini Al

(7) Mubtada’ muakhkhar (mubtada’ diakhirkan)

Dalam kondisi tertentu, mubtada’ dapat terletak setelah khabar.
contoh:

G £ 5t
kata ¢»>J) merupakan mubtada’ muakhkhar.

Jenis ini menunjukkan variasi struktur kalimat yang lebih kompleks dalam kitab
dibandingkan dengan klasifikasi dasar Gemini Al

Delgl B b B ) el a3 ) ey PESRIWCIRCEY
e sl wm) AL el (V) Al st 3y ) oL
05 Ly [alh Ll e U1 g Pl g ez U1 il
5SS asle sal 1
el 1 Ole g opald allall Wl — &= e aaYoia WJboga
Gt ey il | by o ol e e 05 0l
R T PNV PO [ s @ el illay Of
— A — el o eliag e aladl sadlly (eusb/ Sh)
el (e faas)51,3)
Jadll e ds T e ga zal) Ny - ) i, 2

- el e s e O e Lo 3 1 055 O say
— sk gt - al - s (o) "Ll Lo (o2 Alizens

- A ) ey lndl Ly

B3le 05 Kol Ll iy o) bl OB Tdzs o 05859 120 Alan-
2l s 3 LS i Lo RICIAREN IS
(B 5ag) i ol pb) i 2By | Jeliy Jab o OS5y thike Al
(s ) Tl ol e ilod) ad 20, 3
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B pe U ) W Ll — | il adayy Loy ) 2l Y L s

SEPLPEELSEES (e e Gl
Yy o 0Ly b OIS elgun 13 la)1-

DB (Oeldh oa Sldsly) ¢ e e
(s ) 2 3 e e 295Ny -

(BL 2 19zl A Eles)
(5 s Sy e £ )
(S ol o2y )lr) A a2 (<)

:@A\g)@@\w&w\:y
(el p ¢ g2y )l

as o Rl gui) Ji AT agad
s Glasy Bb e dla
(e

15) Bgipn 05 ekt T 23 iy
Gt ) gl i el O
lall Ol e as ) OT13] Ly
sl) 4l Olally Gl - w5
Sl Ll e 06T (Aad 4
Do faky st seb ((FU)
5 4 Jpedl) i) () e
(s o)

s Ala o el Ala ()
Alla) Haadl allad 2l 1 e
(o J2 Qs ala : tladdl
ided ala 1 Zdpal) Zapal il
Sl

Ll ((2)) 548 2 Sls)
LYl e By Aledl anlys s
(N e g

Gemini Al menjelaskan bahwa khabar terbagi menjadi tiga jenis utama:
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1. khabar mufrad
2. khabar jumlah

3. led! 4z

Dalam kitab Mulakhkhas, pembagian khabar dijelaskan sebagai berikut:
khabar mufrad

khabar yang bukan berupa jumlah atau a4 «.2

contoh:

Je s

khabar jumlah

khabar berbentuk kalimat, terdiri dari:
. jumlah ismiyyah

. jumlah fi’liyyah

contoh:

e Laylayl ag,ud

Aot

khabar berbentuk:
. jar majrur
. zharaf
contoh:

5;&1\ L;& g,.)L'Q\

Kitab juga menjelaskan beberapa kaidah tambahan seperti:
. tagdim khabar

. ta’khir mubtada’

. jawaz hadhf khabar dalam kondisi tertentu

Hasil komparasi menunjukkan bahwa pembagian jenis khabar yang dijelaskan Gemini
Al sudah sesuai dengan kitab, namun kitab memberikan penjelasan tambahan terkait
variasi struktur kalimat.

Cme Gl L) (V) o Wl ST alll) alza) el) cab U i
SO N NS VAN TEANE NSRS ENEAY
£ 50 Tdzes 1 Ladll) Oums Loadi- Hlgie Lot ! REAY
(22l e ol sl 1 Jrilly OF o Yage flas fazdd
D OLsl) Jaddl 0LSL OLslill- | s e elai tum ¢ oV sag AR NP ENC REAN
(st &Y G e Tz o () ) eyl 5,55 05 Tl
Tdzes 105:M1) O gundlize O g (5
(e Sde aa <Y g g5 dslo tledl
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Do) S e T Bege My 1L

(S 2 AT s
SV B sl Tz (o) 1mesd
e iy i’ 3

Gemini Al memberikan contoh mubtada’ dalam bentuk kalimat sederhana jumlah
ismiyyah.

Kitab Mulakhkhas memberikan contoh yang lebih variatif, antara lain:

Mubtada’ muawwal

oS Igegeas O

Mubtada’ nakirah

SRR FOWES

Mubtada’ dengan lam ibtida’

3 o Joil oy

Mubtada’ muakhkhar

Joy MU

Hadhf mubtada’

Wyl e

taqdir: dyk) Js oS

Berdasarkan komparasi, contoh yang diberikan Gemini Al sesuai dengan konsep dasar,

tetapi kitab memberikan variasi contoh yang lebih luas termasuk kondisi khusus dalam
kaidah nahwu.

(5o sl o) ALl (V) o Wl ST gl alea el cab U i

T T R I T R o RS R (= Lall el 058, b

(S5 5l 2y ) w2 () e e o 0 A

Dall (3) anall 3 ol e (15,40) Talbs el 0,5 1, 1 el il 0

(RAUPER P BT RSN [EV ed 2l 055 b

a1 Jpb AL Jl AU agadd g5t ke g (Blnin) 1) | ) g Sl Wl (3 1 Tzl

2 ] Gliasy Sb e dla | Yy Al o all ol aay el sy e

(el Ala 4l PRV SIS { PR I C R IPRREA

s Ala S el Ale () e as 05§ . 2 fazl e nd)
ALla) faadl allad 2l 1 e | DS 1 4T) L jeall Sl LN
U & J2 gt da s fadd (gLl 58

Ukazh: Journal of Arabic Studies, Vol. 7, No. 2, 2026: 160-181 175



Rosy Puspita Sari, Siti Nurdinah

e Al ¢ Edpal) Zapal il

(k=

o ags sl (mall) s
& d g WIS S5 (8)
ARCAURSES

el dla 05 4, 3

5 ate Wesl Al ;L

il il (ate Wnsl) tpiodl
3 By coms O Mo o 1S
(aaad) JoY Taned) s 03y |2
ides Al 0,5 (L 4

sl e 31 sl

s e (el 25) el
Foeer ey glian b 0 355
250 J2 3 By e Jamde
(e Tzl

el e bl g® Sl 5
e bl 0713 gidl ot
05 Wle Coudly (a5 ma Taz bl
coreas gl Sl

Aol ol

& A" Jui OF jet g
daxll ol ) ol
EPRERW

el e sl gai Css 6
aesl oVl ue 3 il g
26 5SS Ty ala 4 o) 018713
Lz Yy By ss

555 e 1

Dry pie 5 (o) 15l

555 Y g 20 e (559),

176

Ukazh: Journal of Arabic Studies, Vol. 7, No. 2, 2026: 160-181




Studi Komparatif: Analisis Konsep Mubtada’ dan Khabar pada Gemini Al berdasarkan Kitab Mulakhkhas Fuad
Ni‘mah

b Sy o ba s el o2 Yy
bt

24l s H(pledte) pl) AT Jle
sl g W aleanaV el OY)
()

Gemini Al memberikan contoh khabar dalam bentuk kalimat sederhana jumlah
ismiyyah.

Dalam kitab Mulakhkhas ditemukan berbagai contoh yang lebih beragam, antara lain:
khabar mufrad

c’ab V.J.JJ\

khabar jumlah fi’liyyah
oo Al

khabar jumlah ismiyyah
Ay 0dlsi g

khabar a2 4.
J,\a_ﬂ\ 3 O

Berdasarkan komparasi, contoh yang diberikan Gemini Al sudah sesuai dengan kaidah

dasar, namun kitab memberikan contoh yang lebih variatif sehingga memperkaya
pemahaman struktur khabar dalam jumlah ismiyyah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Gemini Al memiliki kesesuaian yang cukup
baik dengan kitab Mulakhkhas dalam menjelaskan konsep mubtada’ dan khabar, pada
aspek definisi dan pembagian jenis dasar. Namun kitab memberikan penjelasan yang
lebih rinci, lebih sistematis, serta mencakup berbagai contoh yang lebih luas.

Dengan demikian, Gemini Al dapat digunakan sebagai alat bantu awal dalam
memahami konsep nahwu, tetapi tetap memerlukan rujukan kitab yang baku agar

pemahaman kaidah menjadi lebih kuat dan mendalam.

Ukazh: Journal of Arabic Studies, Vol. 7, No. 2, 2026: 160-181 177



Rosy Puspita Sari, Siti Nurdinah

D. SIMPULAN

Berdasarkan tujuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa Gemini Al menunjukkan
tingkat kesesuaian yang cukup baik dalam menjelaskan konsep dasar mubtada’ dan
khabar, khususnya pada aspek definisi dan klasifikasi umum. Namun, Gemini Al belum
mampu menjelaskan secara komprehensif aspek gramatikal seperti irab, syarat
kebahasaan, serta variasi struktur sebagaimana dijelaskan dalam kitab Mulakhkhas
Qawa‘id al-Lughah al-‘Arabiyyah. Penelitian ini berkontribusi dalam menyediakan
kerangka evaluasi analisis nahwu berbasis Gemini Al. Oleh karena itu, penggunaan
Gemini Al dalam pembelajaran bahasa Arab perlu disertai verifikasi melalui kitab nahwu
sebagai rujukan utama. Penelitian ini membuka peluang pengkajian lanjutan pada
pembahasan nahwu lainnya untuk melihat konsistensi tingkat kesesuaian Gemini Al

terhadap rujukan kitab klasik.
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